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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh munculnya lagu-lagu modern yang bertemakan percintaan 

yang sering ditayangkan di televisi, instagram dan tik tok. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

nilai karakter apa saja yang ada dalam lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman? Dan apakah anak-anak 

menyukai lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman? Quiin Salman. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah (1) Nilai karakter apa saja yang ada dalam lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman? (2) 

Mengapa lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman banyak disukai oleh anak-anak RT 05/ RW 04 

Krajan, Desa Tampingan, Kecamatan Boja? Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian pada penelitian kualitatif ini menggunakan purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dari 

narasumber atau sumber data yang lain adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis nilai-nilai karakter dalam lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin 

Salman. Hasil penelitian ini adalah berdasarkan observasi dan wawancara anak- anak RT 05/ RW 04 

Krajan, Desa Tampingan, Kecamatan Boja. Disimpulkan bahwa terdapat 3 nilai karakter yang muncul 

pada lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman yakni: (1) Tanggung jawab, (2) Mandiri dan (3) kerja 

keras. Berdasarkan penelitian ini, saran yang disampaikan bahwa dalam lagu “Tiba-Tiba” 

mengandung panutan yang dapat dimanfaatkan untuk membentuk dan bekal untuk pengetahuan dan 

kepribadian anak dalam sehari-hari, belajar, dan untuk kehidupannya kelak. Menjadikan video klip 

dan lirik lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman sebagai sarana untuk menanamkan nilai karakter pada 

anak, dan mempopulerkan lagu anak-anak melalui berbagai media dan tentunya yang sesuai dengan 

usia anak-anak Sekolah Dasar untuk lebih mengembangkan karakter pada anak dalam karakter dalam 

berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN   

Pesatnya perkembangan media yang diterima oleh anak-anak secara tidak 

langsung mengakibatkan anak-anak menirukan dan mempraktikkan apa yang mereka 

lihat, dengar, dan pahami dari media yang perkembangannya pesat seperti halnya lagu-

lagu dangdut jawa yang sering mereka dengar di berbagai media membuat karakter anak-

anak berkurang karena sering menyanyikan lagu dangdut ketimbang lagu anak-anak 

yang sesuai dengan usianya. 

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama, fungsi pembentukan 

dan pengembangan potensi. Pendidikan karakter membentuk dan mengembangkan 

potensi anak agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku sesuai dengan pancasila. 

Kedua, fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter memperbaiki dan 

memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk 

berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan 

pembangunan bangsa 3 menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. Ketiga, fungsi 

penyaring (Wulandari dan Kristiawan, 2017). 

Pembentukan karakter merupakan bagian penting dalam fondasi awal bekal anak, 

untuk kelangsungan hidupnya. Bahkan anak zaman sekarang lebih fasih menyanyikan 

lagu orang dewasa yang bertemakan cinta-cintaan tanpa anak memahami dan mengetahui 

makna dari lirik lagu yang di nyanyikan. ( Sudarsana, 2016) menyatakan bahwa karakter 

diri sangatlah penting karena dengan karakter diri yang baik akan sangat menentukan 

proses pengambilan keputusan, berperilaku dan cara pikir anak, dimana hal tersebut pada 

akhirnya akan menentukan kesuksesan. 

Individu dapat dikatakan memiliki karakter jika individu tersebut dapat 

memahami nilai yang berlaku di lingkungan masyarakat. Baik nilai yang berhubungan 

dengan Tuhan, sesama manusia, ataupun nilai yang berhubungan dengan lingkungan, 

misalnya tidak membiasakan membuang sampah sembarangan, merusak lingkungan, dan 

mencoret-coret fasilitas umum. Oleh karena itu, lingkungan masyarakat sangat 

mempengaruhi karakter anak. Lingkungan yang baik maka akan membawa pengaruh 

yang baik pada anak, sebaliknya jika lingkungan yang tidak baik maka akan berpengaruh 

kurang baik pula pada anak. 

Namun ditengah ramainya lagu-lagu dangdut, dalam akun Tik-Tok dan Instagram 

terdapat lagu yang berjudul “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman, lagu ini adalah lagu anak-

anak, namun dari segi tatanan instrumen musik, nada dan video klip nya dapat mengikuti 

jaman atau era sekarang dan sangat menarik untuk di dengarkan dan dilihat yang 

akhirnya lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman menjadi viral dan booming di kalangan 

anak-anak dan orang dewasa baik laki-laki atau pun perempuan. 

Lirik lagu anak secara tersirat maupun tersurat mengandung tuntunan atau panutan 

untuk anak dalam bersikap dan berperilaku di kehidupan sehari- hari. Tuntunan atau 

panutan dari lagu anak mengandung nilai-nilai karakter, sehingga dapat membentuk 



Ijes. 4 (1). Mei 2024. Aprilia, Baedowi, Widyaningrum 

 

Copyright © 2023. Ijes.  

214 

 

kepribadian anak untuk memiliki sikap dan perilaku yang di tunjukkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di RT 05/ RW 04 Krajan, Desa 

Tampingan masih ditemukan anak yang kurang mengetahui nilai karakter yang 

terkandung di dalam lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin Salman dan banyak yang menyukai 

lagu “Tiba-Tiba” dikarenakan music, lirik dan video klipnya menarik. Dengan begitu 

anak belum bisa menggambarkan tentang lagu ini, belum mengerti nilai karakter apasaja 

yang terkandung dalam lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin Salman. Dari pemaparan 

permasalahan di atas maka tujuan yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan mengetahui nilai karakter dalam lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin 

Salman.  

 

METODE  

Pendekaan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan penelitian 

kualiatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Moleong (2017: 6) 

menjelaskan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll. Secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

Bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Sugiyono (2017: 9) mengemukakan metodelogi penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh 

cenderung data kualiatif, analisis data, bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan dan mengkontruksi 

fenomena. 

Penelitian ini akan menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, karena dalam menyimpulkan materi hasil pemaparan 

atau menggambarkan sesuatu hal menggunakan kata-kata dan mendeskripsikan nilai-

nilai karakter pada lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman. Rumusan masalah yang 

digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

menurut Sugiyono (2015: 289) adalah suatu rumusan masalah yang memandu peneliti 

untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, 

luas dan mendalam. Hal-hal yang ingin di diskripsikan dalam penelitian ini adalah nilai 

karakter yang terdapat dalam lagu yang sedang viral ini “Tiba-Tiba” Karya Quiin 

Salman. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, presepsi, 

motovasi, tidakan, dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
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kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah, (Lexy J.Moleong, 2014:6 ) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh Peneliti untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dari narasumber atau sumber data yang lain adalah metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini difokuskan pada Analisis Nilai-Nilai 

Karakter Dalam Lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman. Pendekatan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu melalui penelitian kualitatif yang berarti informasi yang 

didapatkan dengan data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya bukan 

data yang hanya dapat dilihat atau diucapkan tetapi data yang mengandung makna. Data 

berisi fakta-fakta yang ditemukan oleh peneliti di lapangan kemudian dinyatakan dalam 

bentuk deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Data Observasi 

Data observasi pengamatan peneliti diperoleh di lapangan agar mendapatkan data 

sesuai dengan fakta  di lapangan tentang kegiatan bermain dan bernyanyi anak. Dari 

observasi yang dilaksanakan oleh peneliti diperoleh hasil bahwa anak banyak yang 

belum mengetahui nilai karakter yang terdapat dalam lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin 

salman, tetapi anak menyukai lagu “Tiba-Tiba” walaupun mereka hanya hafal di 

bagian awal dan reff nya saja.  

2. Data hasil wawancara dengan praktisi 

Sudah jarang era sekarang lagu anak di kemas dengan mengikuti 

perkembangan jaman, namun dalam lagu ini sangatlah rapih dan bagus entah dari 

lirik, movie, baju, kamera dan Gerakan menari dalam lagu ini membantu 

perkembangan dan pengetahuan anak. Hal ini diperkuat dengan pernyataaan Ibu Elly 

Arfiani, pernyataan sebagai berikut: 

“Dari masa saya anak-anak sampai sekarang saya sudah mempunyai anak dan 

mengurus anak, di jaman sekarang sudah jarang lagu-lagu anak seperti jaman saya 

kecil. Di jaman sekarang anak kebanyakan anak kecil pun menyanyikan lagu orang 

dewasa, tetapi pada lagu Tiba-Tiba menurut saya sesuai dan cocok di konsumsi anak-

anak terlihat dari font lirinya itu menggambarkan anak-anak sekali, ada gerakan atau 

dance dan nilai atau makna dalam lagu tersebut yang tentunya membuat anak yang 

menonton itu menyimak dan menirukan Gerakan tersebut yang pastinya bagus untuk 

melatih dan belajar motorik.” 

3. Data hasil wawancara dengan orang tua  

Lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin Salman menjadi pilihan orang tua dalam 

memilih lagu untuk di perlihatkan dan di dengarkan anak, karena cocok untuk usia 

anak-anak, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu Khalim, pernyataan tersebut 

sebagai berikut: 

“menurut saya lagu “Tiba-Tiba” ini cocok di dengarkan anak karena mereka 
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sedang masa pertumbuhan jadi seharusnya lagu yang di dengarkan itu yang sesuai 

dengan usianya. Untuk lagu ini menjadi play list di youtube kids anak saya karena 

didalam movienya juga bagus. Ada nilai yang terkandung juga di dalam lagu tersebut 

jadi lagu ini menjadi salah satu lagu yang dapat di lihat menjadi hiburan dan di jadikan 

sebagai bahan edukasi anak saya jika dia malas melakukan atau menjalankan sesuatu.” 

4. Data hasil wawancara dengan anak-anak RT 05/ RW 04 Krajan, Desa Tampingan 

Di era sekarang ini anak-anak RT 05/ RW 04 lebih menyukai lagu kekinian 

yang ada di tik tok, seperti lagu dangdut dan lagu DJ yang bahkan mereka tidak 

mengetahui maknanya mereka hanya menyukai gendre lagunya yang seru. Hal ini di 

perkuat dengan pernyataan Hanib Arbi Wijaya, pernyataan sebagai berikut: 

“Aku suka lagu “Tiba-Tiba” lagunya tidak membosankan dan liriknya lucu, 

tapi lebih bagus lagi lagu “Tiba-Tiba” yang Verdi DJ lebih seru ada jedag jedugnya, 

di lagu itu dia mandiri karena belajar sendiri.” 

Anak-anak RT 05/ RW 04 Krajan, Desa Tampingan, Kecamatan Boja menyukai 

lagu, pada saat mereka bermain tidak lepas untuk menyanyikan lagu-lagu yang 

mereka ketahui. Mereka sering menyanyikan lagu  yang sedang trand atau viral di tik-

tok, langu dangdut, lagu cinta-cintaan dan lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin salman, 

entah mereka menyanyikan yang asli atau speed up. Tetapi mereka suka 

mendengarkan dan menirukan lagu-lagu tersebut.  

Hasil wawancara pada anak,orang tua dan praktisi bahwa hampir seluruhnya 

menyukai dan mengetahui lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin Salman, namun tidak 

semuanya mengerti makna dan nilai karakter dalam lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin 

Salman, jadi mereka hanya hafal pada bagian reffnya saja. Tujuan anak harus 

mengetahui nilai-nilai karakter agar anak dapat menerapkan di dalam dirinya. Yang 

dimana pada era atau jaman sekarang anak- anak menyanyikan lagu orang dewasa 

bahkan dangdut dan lagu “Tiba-Tiba” walau anak-anak hanya hafal pada bagian 

reffnya saja dan tanpa mereka mengetahui dan memahami makna dari lagu yang 

mereka nyanyikan.  

Oleh karena itu lagu “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman baik didengarkan oleh 

anak-anak RT 05/ RW 04 Krajan, Desa Tampingan, diharapkan anak-anak dapat 

memahami nilai karakter dan menyukai lagu “Tiba-Tiba” dan tentunya dapat anak-

anak terapkan di kehidupan sehari-hari. 

Tardapat indikator karakter yakni : a.) nilai tanggung jawab, b.) nilai disiplin, c.) 

nilai cinta damai, d.) nilai jujur, e.) nilai aktif, f.) nilai mandiri, g.) nilai peduli sosial, 

h.) nilai peduli lingkungan, i.) nilai toleransi. 

Terdapat indikator dalam lirik lagu yakni : nilai tanggung jawab, nilai mandiri 

dan pekerja keras. Makna atau nilai karakter dalam lagu “Tiba-Tiba” yakni a.) 

Tanggung Jawab yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugasnya 

dan kewajibannya. b.) Mandiri yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah 

bergantungg dengan orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas atau persoalan. 

c.) Kerja keras yakni perilaku menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 



Ijes. 4 (1). Mei 2024. Aprilia, Baedowi, Widyaningrum 

 

Copyright © 2023. Ijes.  

 

217   

 

Tabel 1. Hasil Observasi Anak-Anak 

Lembar Observasi 

 

 
ANALISIS NILAI-NILAI KARAKTER 

DALAM LAGU “TIBA-TIBA” KARYA QUIIN SALMAN 

 

A. Tujuan 

Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan yaitu untuk mengetahui 

nilai karakter dan menyukai lagu “Tiba-Tiba” karya Quiin Salman di Rt 05/ 

Rw 04 Krajan. 

 
B. Identitas Narasumber 

 
Nama : Hanif Arbi Wijaya 

 
NO Aspek yang diamati Keterangan 

1. Apakah anda sering 

mendengarkan lagu? 

 

 

Sering sekali 

2. Lagu apa yang anda sukai?  

 

Dangdut dan kuda lumping 

3. Apakah anda mengetahui 

lagu dengan judul “Tiba- 

Tiba”? 

 

Tidak tahu 

 

4. Darimana anda 

mengetahui lagu “Tiba- 

Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 

5. Apakah anda mengetahui 

pencipta lagu “Tiba-Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 
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6. Apakah anda mengetahui 

siapa penyanyi lagu “Tiba- 

Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 

7. Apakah anda mengetahui 

isi dari lagu “Tiba-Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 

8. Apakah anda mengetahui 

nilai-nilai karakter yang 

terkandung di dalam lagu 

“Tiba-Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 

9. Nilai-nilai karakter apakah 

yang terkandung di dalam 

lagu “Tiba-Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 

10. Kapan anda mengetahui 

lagu “Tiba-Tiba”? 

 

 

Tidak tahu 

11. Apakah anda mengetahui 

lagu “Tiba-Tiba” versi 

remix/ speed up? 

 

 

Iya tahu 

12. Apakah anda menyukai 

lagu “Tiba-Tiba” versi 

remix/ speed up? 

 

 

 

Iya suka 

13. Mengapa anda lebih 
menyukai lagu “Tiba- Tiba” 
versi remix/ speed up 
daripada lagu “Tiba- Tiba” 
versi asli? 

 

 

Karena viral di tik tok 

 

SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat tiga nilai karakter yang      terkandung di dalam lagu “Tiba-Tiba” 

diantaranya: tanggung jawab, mandiri, kerja keras. Nilai-nilai tersebut dibuktikan pada 

lirik lagu, pengamatan dalam video klip lagu “Tiba-Tiba” dan penjelasan Quiin Salman 
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pada media yang mewawancarainya tersebut. Untuk nilai karakter rasa tanggung jawab 

didalam lagu ini yakni tugas dan kewajibannya adalah belajar. Nilai karakter mandiri 

dalam lagu di tunjukkan ia melawan rasa malas pada dirinya sendiri dengan cara ia 

melupakan hal yang membuatnya sedih lalu bangkit kembali dan semangat. Nilai 

karakter kerja keras dalam lagu ini terlihat pada lirik seseorang yang bekerja keras untuk 

melawan dan menyelesaikan susah payahnya dalam belajar, lalu ia bangkit kembali 

setelah ia mendapatkan motivasi dan belajar kembali. 

2. Alasan anak-anak RT 05/ RW 04 Krajan, Desa Tampingan karena dalam lirik lagu 

“Tiba-Tiba” ringan dan mudah dihafalkan oleh anak-anak, lantunan musik dalam lagu 

“Tiba-Tiba” terbilang mengikuti zaman, video klip dalam lagu “Tiba-Tiba” menarik dan 

unik. Dan lagu “Tiba-Tiba” tranding di tik tok secara tidak langsung membuat anak-anak 

dengan mudah menghafal dan mengetahui lagu “Tiba-Tiba”.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran bahwa dalam lagu 

“Tiba-Tiba” mengandung panutan atau tuntunan yang dapat dimanfaatkan untuk 

membentuk kepribadian anak, menjadikan video klip “Tiba-Tiba” Karya Quiin Salman 

sebagai sarana untuk mengajarkan anak dan memberi tahu anak akan nilai karakter dalam 

proses belajarnya dan bahkan sampai kepada bekal karakter untuk kehidupannya, dan 

mempopulerkan lagu anak-anak melalui berbagai media dan tentunya yang sesuai 

dengan usia anak-anak Sekolah Dasar untuk lebih mengembangkan karakter pada anak 

dalam karakter dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
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